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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Psikologi dan sastra saling berhubungan satu sama lain karena di dalam
sebuah karya sastra terdapat aktivitas kejiwaan. Aktivitas kejiwaan yang
merupakan ilmu psikologi tersebut berdasarkan kajiannya, selain dapat
menganalisis tentang kepribadian tokoh dan kepribadian berkembang, tetapi
dapat juga menganalisis tentang struktur kepribadian yang terjadi pada salah
satu tokoh dalam karya sastra. Dengan demikian, sastra dan psikologi memiliki
hubungan yang erat.

Struktur kepribadian dalam ilmu psikologi disebut dengan teori
struktur kepribadian Sigmund Freud. Di dalam struktur kepribadian terdapat
beberapa sistem yang saling berhubungan satu sama lain yaitu id (das Es), ego
(das Ich), dan superego (das Uberich). Ketiga sistem itu memiliki peranan
masing-masing seperti yang tergambar pada cerita disalah satu novel yang
berjudul Jisatsu Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako. Cerita dalam novel tersebut
menggambarkan bahwa tokoh utama Ruri Watanabe memiliki keinginan untuk
merusak nama baik tokoh Reiko Nakajima selaku ibu tirinya agar tokoh Reiko
Nakajima mendapatkan penghakiman dari masyarakat atas perbuatan yang
telah diperbuatnya terhadap ayah kandung tokoh Ruri Watanabe. Oleh karena
itu, struktur kepribadian yang dialami oleh tokoh utama Ruri Watanabe ini

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada novel Jisatsu Yoteli



Bi karya Akiyoshi Rikako, terutama pada salah satu peristiwa utama yang telah
dipaparkan di atas.
Kutipan yang menggambarkan ketiga sistem id (das Es), ego (das Ich),

dan superego (das Uberich) adalah sebagai berikut:
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(Jisatsu Yotei Bi, 2016:58-59)

Ada cara untuk membuat wanita itu menjadi tertuduh, hanya ada satu cara.
Saat dia membuka layar laptop, laptop itu terbangun dari mode sleep, dan
dilayarnya terpampang halaman web EnsiklopediaBunuhDiri.com. Benar...
dia akan meninggalkan surat wasiat, kemudian bunuh diri, sebagai aksi
protes. Mungkin bukti kematian ayahnya tidak akan pernah keluar.
Meskipun demikian, aksi bunuh dirinya akan membuat nama baik Reiko
tercemar. Memangnya ada orang yang ingin makan di restoran yang
dikelola wanita seperti itu? Apa ada yang mau membeli buku resepnya? Apa
ada klien yang ingin mengembangkan menu bersama dengannya?
Meskipun dia tidak bisa diadili karena dosanya, wanita itu bisa menghadapi
penghakiman masyarakat.

(Scheduled Suicide Day, 2017:66-67)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa tokoh Ruri Watanabe mengalami
salah satu proses psikologis yaitu sistem id (das Es). Di mana tokoh Ruri Watanabe
ingin melakukan bunuh diri karena tokoh Ruri Watanabe ingin melihat tokoh

Reiko Nakajima yang tokoh Ruri Watanabe tuduh sebagai orang yang telah



membunuh ayah kandungnya tersebut, merasakan akibatnya. Akibat yang ingin
ditimbulkan oleh tindakan tokoh Ruri Watanabe adalah merusak nama baik tokoh
Reiko Nakajima dan mendapat penghakiman dari masyarakat. Dengan demikian,
tokoh Ruri Watanabe pun akan merasa puas atas penderitaan orang lain. Setelah id
(das Es) muncul pada diri tokoh Ruri Watanabe, maka akan diikuti oleh tahap
proses psikologis selanjutnya yaitu sistem ego (das Ich) dan superego (das
Uberich) karena ketiga sistem tersebut merupakan satu kesatuan.

Terkait dengan ketiga sistem tersebut sebelumnya sudah ada penelitian
yang serupa dengan judul “Analisis Kepribadian Tokoh Marni Kajian Psikologi
Sigmund Freud dalam Novel Entrok Karya Okky Madasari” yang dilakukan oleh
Setyorini (2017). Hasil penelitian itu membahas tentang kepribadian dan terfokus
pada superego (das Uberich) yang terdapat dalam tokoh novel. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teori struktur kepribadian Sigmund
Freud. Kemudian, perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian
sebelumnya membahas mengenai kepribadian dan terfokus pada superego (das
Uberich), sedangkan penulis akan membahas mengenai ketiga sistem yang
terdapat dalam struktur kepribadian yakni id (das Es), ego (das Ich), superego (das
Uberich) dan sistem yang paling dominan adalah ego (das Ich). Selain itu, objek
yang akan digunakan oleh penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu
penulis menggunakan novel Jisatsu Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako, sedangkan
pada penelitian sebelumnya menggunakan novel Entrok karya Okky Madasari.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan diteliti oleh

penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Struktur Kepribadian Tokoh Utama Ruri Watanabe
dalam Novel Jisatsu Yotei Bi Karya Akiyoshi Rikako” dengan menggunakan

pendekatan psikologi sastra.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana struktur
kepribadian tokoh utama Ruri Watanabe dalam novel Jisatsu Yotei Bi karya

Akiyoshi Rikako.

1.3 Batasan Masalah

Di dalam novel Jisatsu Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako ini terdapat
beberapa peristiwa yang dialami oleh tokoh utama Ruri Watanabe, namun agar
lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi hanya pada salah satu peristiwa utama
yaitu di mana tokoh Ruri Watanabe ingin menghancurkan nama baik tokoh Reiko
Nakajima dan ingin tokoh Reiko Nakajima mendapatkan penghakiman dari

masyarakat.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana struktur
kepribadian tokoh utama Ruri Watanabe dalam novel Jisatsu Yotei Bi karya

Akiyoshi Rikako.



1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat pemahaman terhadap
unsur-unsur pembangun karya sastra yang di dalamnya terdapat aspek-aspek
psikologi yang dapat dikaji lebih dalam dan cermat dalam novel Jisatsu Yotei Bi

karya Akiyoshi Rikako.

1.5.2 Manfaat Praktis
a) Penulis
Untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai karya
sastra dalam bentuk novel, serta dapat memahami ilmu psikologi seperti
penggunaan teori struktur kepribadian yang terdapat di dalam karya
sastra.
b) Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi yang baik dan bermanfaat bagi penelitian-penelitian

selanjutnya, khususnya bagi penelitian yang serupa.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:
a. BAB I Pendahuluan
Bab | memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan.



b. BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab Il memuat teori-teori mengenai novel, psikologi sastra,
psikologi kepribadian, teori struktur kepribadian oleh Sigmund Freud, dan
teori mengenai rokuyou yang telah ditinjau oleh penulis sebagai bahan
acuan dalam penelitian yang akan dilakukan.
c. BAB Il Metode Penelitian
Bab Il memuat penjelasan mengenai metode penelitian yang akan
digunakan, sumber data, objek dalam penelitian, dan teknik yang akan
dilakukan dalam pengumpulan dan pengolahan data penelitian.
d. BAB IV Struktur Kepribadian Tokoh Utama Ruri Watanabe dalam Novel
Jisatsu Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako
Bab IV memuat penjelasan dari kutipan-kutipan mengenai
bagaimana struktur kepribadian tokoh utama Ruri Watanabe dalam novel
Jisatsu Yotei Bi karya Akiyoshi Rikako.
e. BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab V memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan memuat saran

untuk pembaca dan untuk penelitian selanjutnya.



